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ABSTRAK 

Saat ini, sektor keuangan merupakan salah satu sektor yang berperan penting 
dalam membangun perekonomian suatu negara karena sektor keuangan yang berfungsi 
sebagai lembaga perantara keuangan dan penyedia dana bagi pembiayaan perekonomian. 
Sektor keuangan juga rnerupakan sektor yang membutuhkan kepercayaan dari masyarakat 
sehingga laporan keuangan pada sektor keuangan rnenjadi faktor yang penting. Selain untuk 
rnengetahui kondisi perusahaan laporan keuangan juga berguna untuk pertanggungjawaban 
kepada pihak eksternal. Laporan keuangan yang baik dapat menjadi dasar untuk pengambilan 
keputusan yang tepat. 

Salah satu faktor agar laporan keuangan merni I iki kualitas yang baik dapat 
dilihat dari kualitas audit laporan keuangan terdapat pula faktor-faktor yang mernpengaruhi 
kualitas audit yaitu audit tenure, rotasi audit, danfee audit. Melalui penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara kualitas audit dengan audit tenure, rotasi audit, dan fee 
audit. Penelitian ini menggunakan metode studi kausal yaitu menguji apakah suatu variabel 
memengaruhi variabel lainnya atau pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Penghitungan 
audit tenure dihitung menggunakan jumlah angka tahun KAP mengaudit kliennya. 

Berikutnya faktor rotasi audit diukur dari te1jadi atau tidaknya rotasi pada 
tahun bersangkutan, dan fee audit diukur dari logaritma natural biaya audit perusahaan 
tersebut. Kcmudian, kualilas audil diukur mcnggunakan jenis atau tipe kantor akuntan publik 
yailu KAP bir, .fuur dcJ11 KAP 11u11 /Jig .fuul'. Penelitian dilakukan tnenggunakan 44 sampcl 
laporan keuangan sektor keuangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEi) tahun 
2012-2016, sampel diambil menggunakan metode purposive sampling. Data diperoleh dari 
laporan keuangan yang telah diaudit melalui studi literatur. Metode penelitian yang dilakukan 
adalah analisis regresi logistik menggunakan aplikasi SPSS 23 . 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa audit tenure memiliki pengaruh positif 
dan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit. Rotasi audit memiliki 
pengaruh negatif dan tidak rnemiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Sedangkan 
fee audit memiliki pengaruh positif dan memiliki pengaruh signifikan terhadap kual itas audit. 
Secara bersama-sama audit tenure, rotasi audit, dan fee audit memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit. Peneliti berikutnya disarankan untuk melakukan periode pengamatan 
yang lebih panjang dan menggunakan variabel independen yang lebih beragam. 

Kata kunci: audit tenure, rotasi audit,fee audit, dan kualitas audit 



ABSTRACT 

Currently, the financial sector is one sector that plays an important role in 
building a country's economy because the financial sector that serves as a financial 
intermediary and fund provider for financing the economy. The financial sector is also a sector 
that requires trust from the public so that financial statements in the financial sector becomes 
an important factor. In addition to knowing the condition of the company'.s·financial statements 
are also useful for accountability to external parties. Good financial statements can be the 
basis for the right decision-making. 

One of the factors to have a good quality of financial statements can be seen 
from the quality of financial statement audit there are also factors that affect the quality audit 
there are audit tenure, audit rotation, and fee audit. Through this study aims to determine the 
relationship between audit quality with audit tenure, audit rotation, and fee audit. This study 
uses a method of causal study is to test whether a variable affects other variables or the 
influence of variable X to variable Y Audit tenure calculation is calculated using the number 
o_f years KAP audited clients. 

Next, the audit rotation factor is measured by whether or not rotation occurs 
in the year, and the audit fee is measured.from the natural logarithm of the .firm's audit cost. 
Then, audit quality is measured using the type or type of public accounting firm that is KAP 
big four and KAP non bigfour. The study was conducted using 44 samples of financial sector 
.financial report listed on Indonesia Stock Exchange (BEi) in 2012-2016, the sample was taken 
using purposive sampling method. Data obtained from audited financial statements through 
literature studies. The research method used is logistic regression analysis using SPSS 23 
application. 

The result of the research shows that audit of tenure has positive influence 
and does not significantly influence audit quality. Audit rotation has a negative effect and has 
no significant effect on audit quality. While audit fees have a positive influence and have a 
significant influence on audit quality. Together audit tenure, audit rotation, and audit fee have 
a significant influence on audit quality. The next researcher is advised to perform longer 
observation periods and use more diverse independent variables. 

Keywords: audit tenure, audit rotation, audit fee, and audit quality 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Dewasa ini, persaingan ketat antara perusahaan-perusahaan di 

Indonesia terns terjadi. Perkembangan zaman membuat semakin dipermudahnya 

masyarakat untuk masuk kedalam industri usaha sehingga persaingan yang semakin 

ketat, begitu pula dengan persaingan bisnis jasa pelayanan akuntan publik. Semakin 

banyak perusahaan yang ingin go public untuk mendapatkan modal bagi usahanya dan 

juga untuk memperkenalkan brand didunia internasional menyebabkan semakin 

banyaknya perusahaan yang membutuhkan audit atas laporan keuangan. Laporan 

keuangan menggambarkan posisi keuangan suatu perusahaan dan juga menyediakan 

informasi yang dibutuhkan bagi pihak-pihak yang berkepentingan baik internal dan 

eksternal agar memperoleh suatu kewajaran dan kehandalan suatu laporan keuangan, 

sangat dibutuhkan profesi untuk mengetahui keadaan pernsahaan dan inforrnasi dari 

seorang akuntan publik yang memiliki kualitas baik dan integritas tinggi, agar mampu 

rnenjembatani benturan kepentingan antara pihak prinsipal (pemegang saham) dengan 

pihak agen (rnanajemen) sebagai pengelola perusahaan (Wijayani dan Januaiii, 

2011 :7) . 

Para penguna laporan keuangan rnengharapkan laporan keuangan yang 

telah diaudit oleh auditor eksternal bebas dari salah saji material dan dapat dipercaya 

kebenarannya sehingga dapat dijadikan dasar untuk pengambilan keputusan juga 

sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku di Indonesia. Laporan keuangan 

yang telah diaudit oleh akuntan dianggap kewajarannya lebih dapat dipercaya 

dibandingkan laporan keuangan yang tidak atau belum diaudit. Pada bisnis jasa 

akuntan publik perusahaan dituntut untuk terus memberikan kualitas audit yang baik 

sehingga bisa mendapatkan kepercayaan dan menghimpun klien. Namun, banyak 

masyarakat yang telah kehilangan kepercayaannya terhadap akuntan publik karena 
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banyaknya kasus yang te1jadi antara akuntan publik dan kliennya sehingga 

independensi auditor dipertanyakan. 

Dalam hal ini, Wallman (1996) dan Francis (2004) berpendapat bahwa 

penilaian independensi auditor perlu lebih fokus pada tingkat kantor individu daripada 

seluruh tingkat perusahaan karena sebagian besar keputusan pemeriksaan dengan klien 

te1ientu yang dibuat dalam setiap kantor individu. Bukti nyatanya terlihat pada 

runtuhnya Enron, yang telah diaudit oleh Kantor Houston dari Arthur Andersen. Kasus 

tersebut membuktikan bahwa kantor akuntan publik hams memiliki tingkat kualitas 

audit. Kualitas audit adalah totalitas jasa dimana seorang auditor dituntut untuk 

melakukan proses yang sistematis dalam menjalankan tugasnya. Hal ini berguna untuk 

mengevaluasi dan menemukan pelanggaran yang ada kepada para pemakai yang 

berkepentingan. (Kovinna dan Betri, 2014:3-4). 

Seorang auditor dapat meningkatkan sikap profesionalisme dalam 

melaksanakan audit atas laporan keuangan dengan berpedoman pada standar audit 

yang telah ditetapkan oleh Insitut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), yaitu standar 

umum, standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan. Selain itu, seorang auditor 

juga harus menerapkan dan mematuhi prinsip dasar etika profesi, yaitu prinsip 

integritas, prinsip objektivitas, prinsip kerahasiaan, dan prinsip perilaku profesional 

(SPAP, 2013). Dalam melakukan audit atas laporan keuangan dibutuhkan 

independensi dari seorang auditor, independensi sendiri terbagi menjadi dua yaitu 

independence in appearance dan independence of mind. Menurut IF AC (The 

International Federation of Accountant) mendefinisikan independence in appearance 

sebagai penghindaran fakta dan kondisi yang sedemikian signifikan sehingga pihak 

ketiga yang paham dan berfikir rasional dengan memiliki pengetahuan akan semua 

informasi yang relevan, termasuk pencegahan yang diterapkan akan tetap dapat 

menarik kesimpulan bahwa skeptisme profesional, objektivitas, dan integritas akuntan 

publik telah dikompromikan. Sedangkan definisi untuk independence of mind 

merupakan suatu keadaan pikiran yang memungkinkan pengungkapkan suatu 

kesimpulan tanpa terkena pengaruh apapun selain penilaian profesional, sehingga 
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memungkinkan seorang individu bertindak berdasarkan integritas, serta menerapkan 

objektivitas, dan skeptisme profesional. (IFA C Handbook 2012). 

Untuk menjaga sikap independen sebagai auditor maka salah satu 

upayanya dengan peraturan bahwa perusahaan wajib untuk melakukan rotasi audit. 

Rotasi audit adalah peraturan perputaran auditor yang harus dilakukan oleh sebuah 

entitas. Hal itu menyebabkan Pemerintah Indonesia mengeluarkan suatu Keputusan 

Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 423/KMK.06/2002 tentang "Jasa 

Akuntan Publik" sudah direvisi dalam KMK Nomor 359/KMK.06/2003. Peraturan 

tersebut kemudian diperbaharui dengan dikeluarkannya Peraturan Menteri Keuangan 

Indonesia Nomor l 7/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik. Pasal 3 ayat 1 dalam 

peraturan tersebut menyatakan bahwa pemberian jasa audit umum atas laporan 

keuangan dari suatu entitas dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik paling lama untuk 

6 ( enam) tahun buku be1iurut-turut dan oleh seorang Akuntan Publik paling lama untuk 

3 (tiga) tahun buku be1turut-turut. Atas keputusan tersebut maka perusahaan harus 

melakukan pergantian auditor dan Kantor Akuntan Publik setelah terdapatnyajangka 

waktu yang telah ditentukan oleh peraturan tersebut. Diharapkan dapat 

mempertahankan suatu independensi auditor agar kualitas yang dicapai menjadi 

maksimal. 

Banyak faktor yang mempengaruhi kualitas audit. Salah satu faktor 

eksternal yang mempengaruhi kualitas audit adalah audit tenure. Audit tenure yang 

panjang dapat dianggap auditor sebagai pendapatan, namun tenure yang panjang dapat 

menimbulkan adanya hubungan emosional antara auditor dengan klien, sehingga dapat 

menurunkan independen auditor. Faktor ketiga adalah rotasi audit. Ferbriyanti dan 

Mertha (2014), menyatakan bahwa peraturan tentang kewajiban rotasi KAP 

diperlukan untuk dapat menghasilkan laporan audit yang berkualitas sehingga 

informasinya dapat diandalkan untuk berbagai kepentingan. 

Selain itu faktor berikutnya adalah fee audit. Secara umum bahwa 

perusahaan yang besar membutuhkan jasa audit dari KAP Big four atau keahlian 

industri menyediakan jasa audit berkualitas tinggi daripada perusahaan kecil yang 

tidak menggunakan jasa audit dari KAP Big four. Penelitian ini diasumsikan bahwa 
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auditor yang berkualitas lebih tinggi akan mengenakan/ee audit yang lebih tinggi pula, 

karena auditor yang berkualitas akan mencerminkan informasi-informasi yang 

dimiliki oleh pemilik perusahaan. 

Berdasarkan fakta yang ada dan uraian di atas. Untuk itu peneliti ingin 

mengetahui pengaruh audit tenure,fee audit, dan rotasi audit terhadap kualitas audit. 

Apakah faktor-faktor tersebut memberikan pengaruh terhadap kualitas audit dan 

sebesar apakah pengaruhnya. 

1.1. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka diidentifikasikan 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit? 

2. Bagaimana pengaruh rotasi audit terhadap kualitas audit? 

3. Bagaimana pengaruh/ee audit terhadap kualitas audit? 

4. Bagaimana pengaruh audit tenure, rotasi audit, dan fee audit secara simultan 

terhadap kualitas audit? 

1.2. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian m1 bertujuan untuk 

memperoleh bukti empiris mengenai: 

1. Pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit. 

2. Pengaruh rotasi audit terhadap kualitas audit. 

3. Pengaruhfee audit terhadap kualitas audit. 

4. Pengaruh audit tenure, rotasi audit, danfee audit secara simultan terhadap kualitas 

audit 

1.3. Kegunaan Penelitian 

Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan 

kegunaan untuk berbagai pihak, seperti: 

1. Auditor 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan informasi 

mengenai kaitan antara audit tenure, fee audit, dan rotasi audit terhadap 

kualitas audit sehingga auditor dapat mempertahankan indepensinya. 

2. Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan referensi untuk 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan kualitas laporan keuangan dan 

hal-hal yang memengaruhinya 

1.4. Kerangka Pemikiran 

Dalam persaingan bisnis jasa pelayanan akuntan publik yang ketat, 

penting menjadi sebuah perusahaan yang unggul. Salah satu syarat perusahaan dapat 

unggul adalah dengan menjadi perusahaan yang memiliki integritas dan bersikap 

independen. Integritas adalah suatu konsep berkaitan dengan konsistensi dalam 

tindakan-tindakan, nilai-nilai, metode-metode, ukuran-ukuran, 
. . . . 

pnns1p-pnns1p, 

ekspektasi-ekspektasi dan berbagai hal yang dihasilkan. Sedangkan dalam SPAP 

(IAPI, 2013: 220.1) auditor diharuskan bersikap independen, artinya tidak mudah 

dipengaruhi, karena ia melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum 

( dibedakan di dalam hal ia berpraktik sebagai auditor intern). Akuntan publik 

diharapkan dapat menyajikan laporan keuangan berkualitas yang menggambarakan 

posisi keuangan perusahaan yang akan digunakan oleh pihak internal maupun 

eksternal untuk pengambilan keputusan yang diharapkan bebas dari salah saji yang 

material. 

Kualitas audit adalah totalitas jasa dimana seorang auditor dituntut 

untuk melakukan proses yang sistematis dalam menjalankan tugasnya. Hal ini berguna 

w1tuk mengevaluasi dan menemukan pelanggaran yang ada kepada para pemakai yang 

berkepentingan (Kovinna dan Betri, 2014:3-4). Terdapat faktor ekstemal dan internal 

yang dapat mempengaruhi kualitas audit. Beberapa faktor yang mempengaruhi 

kualitas audit secara eksternal adalah audit tenure,fee audit, dan rotasi audit. 

Para pengguna laporan keuangan mengharapkan laporan keuangan 

yang telah di periksa oleh auditor eksternal dapat dipercaya kualitas dan kebenarannya 
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sehingga dapat digunakan untuk pengambilan keputuan. Laporan keuangan yang telah 

di audit oleh auditor eksternal diharapkan lebih dapat dipercaya kebenarannya karena 

adanya sikap independensi dari seorang auditor. Pada prakteknya masih sering terjadi 

kasus-kasus penyimpangan dari sikap yang diharapkan dari seorang auditor sehingga 

kualitas laporan keuangan yang telah diaudit masih diragukan. Kasus-kasus yang 

terjadi banyak dikarenakan oleh hubungan antara auditor dan klien. 

Beberapa faktor eksternal yang mempengaruhi hubungan antara auditor 

dan klien adalah audit tenure,fee audit, dan rotasi audit. Audit tenure adalah jumlah 

tahun suatu kantor akuntan publik atau seorang auditor mengaudit suatu perusahaan. 

Semakin meningkat tenure audit maka pemahaman auditor atas operasi, risiko bisnis, 

serta sistem akuntansi perusahaan akan turut meningkat, sehingga menghasilkan 

proses audit yang lebih efisien. Namun, tenure yang panjang diyakini juga akan 

membangun hubungan emosional antara auditor dan klien, sehingga dapat 

menurunkan independen auditor. 

Faktor eksternal yang ,1uga mempengaruhi adalah penelitian ini 

diasumsikan bahwa auditor yang berkualitas lebih tinggi akan mengenakan.fee audit 

yang lebih tinggi pula, karena auditor yang berkualitas akan mencerminkan informasi­

informasi yang dimiliki oleh pemilik perusahaan (Kurniasih dan Rohman, 2014 ). 

Faktor ketiga adalah rotasi audit, peraturan tentang kewajiban rotasi kantor akuntan 

publik diperlukan untuk dapat menghasilkan laporan audit yang berkualitas sehingga 

informasinya dapat diandalkan untuk berbagai kepentingan. Hal ini dikarenakan 

semakin lamanya perusahaan tetap menjadi klien suatu akuntan publik maka akan 

te1jalin hubungan antara auditor dan klien yang dapat mempengaruhi penilaian audit 

sehingga mempengaruhi kualitas audit. Di Indonesia peraturan tentang rotasi audit 

diatur berdasarkan nomor 17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik, bahwa 

Kantor Akuntan Publik paling lama 6 (enam) tahun buku berturut-turut dan oleh 

seorang Akuntan Publik paling lama 3 (tiga) tahun buku berturut-turut. Peraturan ini 

lalu di ubah dengan peraturan terbaru yaitu Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

13/POJK.03/2017 tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik Dalam Kegiatan Jasa 

Keuangan yang menyatakan bahwa pihak yang melaksanakan kegiatanjasa keuangan 
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wajib membatasi penggunaan jasa audit atas infonnasi keuangan historis tahunan dari 

akuntan publik yang sama paling lama untuk periode audit 3 (tiga) tahun buku 

pelaporan secara berturut-turut ). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik dan tennotivasi melakukan 

penelitian untuk mengetahui pengaruh audit tenure,fee audit, dan rotasi audit terhadap 

kualitas audit. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini menguji pengaruh audit 

tenure, rotasi audit, dan.fee audit terhadap kualitas audit dengan melakukan studi pada 

perusahaan sektor keuangan pada perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

(BEI) 2012-2016). 

Gambar 1.1. 

Kerangka Pemikiran 

Audit tenure Peraturan Otoritas Surat Keputusan IAPI No. 
Jasa Keuangan Nomor KEP .024/IAPINII/2008 

Semakin Lama 13/POJK.03/2017 tentang Kebijakan 
; 1, Penentuan Fee Audit. 

Ada ikatan antara Mengharuskan 
, 

Agar auditor dan klien 

I Rotasi Audit I 
" 

Mengurangi Jika tidak dilakukan Memberikan jasa 
,, , mengurangi sesuai dengan SP AP 

Independensi I 
Menurunkan Menurunkan Meningkatkan 

,. , ,, 
Kualitas Audit I 

Surnber: Surat Keputusan IAPI No. KEP.024/IAPINII/2008, Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 13/POJK.03/2017 
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